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Kelompok Diskusi Peternak Wanita (WDG) diujicobakan untuk pertama kalinya di Cijeruk, 
Bogor, dimana beberapa topik dipilih yang relevan dengan kondisi setempat. Kelompok ini 
dibentuk untuk berbagi dan mendiskusikan tantangan yang lebih spesifik terhadap 
kebutuhan perempuan dalam mengeola peternakan sapi perah.

Manajemen bisnis peternakan dan pemahaman 
tentang cara menghitung keuntungan dipilih 
sebagai topik diskusi. Seorang anggota, Ibu 
Kokom, sangat antusias belajar bagaimana cara 
menghitung keuntungan. Sebelum bergabung 
dengan kelompok diskusi, dia mengumpulkan 
beberapa catatan keuangan dari peternakannya, 
tetapi itu hanya terbatas pada jumlah konsentrat 
yang dia berikan kepada sapi. Ibu Kokom 
mengakui, "Untuk peternakan saya hanya 
mencatat produksi susu dan jumlah konsentrat 
dan saya tidak tahu tentang kegunaan catatan lain 
untuk  menghi tung  keuntungan.  Sete lah 
bergabung dengan diskusi WDG, saya belajar 
bagaimana menghitung keuntungan dari 
memahami sumber-sumber pendapatan dan juga 
biaya produksi yang dikeluarkan”. 

"Dari belajar topik ini, saya telah berhasil 
m e m p r a k t e k k a n  p e n c a t a t a n  b i a y a  d a n 
pendapatan dalam buku yang disediakan selama 
dua bulan, hal ini memang terbukti membantu 
saya untuk menganalisis keuntungan. Jadi 
sekarang saya tahu berapa laba saya per liter. Saya 
berharap ke depan saya akan lebih rajin 
meneruskan pencatatan meskipun kelompok 
diskusi IndoDairy sudah selesai, " ujar Ibu Kokom.

“Saya belajar bahwa peternak sapi perah yang 
hebat adalah mereka yang menghasilkan uang 
(keuntungan) dengan menerapkan keterampilan 
teknis terbaik di kandangnya," kenangnya 
terhadap materi yang dibahas selama diskusi 
kelompok.

Figure 2: Pada pertemuan diskusi kelompok, 
seorang anggota diskusi sedang belajar bagaimana 
cara menghitung keuntungan.

Gambar 1. Pertemuan diskusi kelompok peternak wanita 
membahas manajemen bisnis peternakan.
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